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ABSTRAK

1. PENDAHULUAN
1.1. Latarbelakang

Jaringan tegangan rendah, Terdapat 2
macam tegangan pada sistem ini yakni tegangan
fasa dengan fasa sebesar 380 V dan tegangan
fasa dengan netral sebesar 220 V. dalam
penyaluran sistem listrik tiga fasa ke beban
terkadang konsumenkurang memperhatikan
penggunaan beban yang berakibat pada
ketidakseimbangan instalasi sehingga timbul arus
pada fase netral dan fase ground [1].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ketidakseimbangan Beban

Yang dimaksud beban dalam keadaan
seimbang adalah keadaan dimana:

1. Ketiga vektor arus/tegangan adalah sama
besar.

2. Ketiga vektor saling membentuk sudut 120
° satu sama lain

Gambar 2.1 beban setiap fasa dalam keaadan
seimbang

terlihat pada gambar 2.1yang menjelaskan
bahwa penjumlahan ketiga vektor arus (IR IS IT)
memiliki nilai yang sama yaitu nol sehingga tidak
muncul arus netral. Pada fasa netral. Sedangkan
pada kondisi beban yang tidak seimbang adalah
keadaan dimana salah satu atau kedua parameter
dalam keadaan seimbang tidak terpenuhi. Tiga
jenis keadaan tidak seimbang yaitu:
1. Ketiga vektor sama besar tetapi tidak

membentuk sudut 120° satu sama lain.
2. Ketiga vektor tidak sama besar tetapi

membentuk sudut 120° satu sama lain.
3. Ketiga vektor tidak sama besar dan tidak

membentuk sudut 120° satu sama Lain [2]

2.2 Perhitungan ketidakseimbangan beban

I rata rata = IR + IS +IT
(2.1)

3

Dimana besar arus dalam keadaan seimbang (i)
sama dengan besar arus rata rata ,maka koefision
a , b , dan c diperoleh dengan

IR = a.I rata – rata maka a= IR (2.2)

3. Metode [Times New Roman 10, bold]
Berisi penjelasan tentang variabel penelitian,
definisi operasional variabel, desain penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data. Pada bagian ini penulis
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diminta menjelaskan sedetail mungkin tentang
prosedur penelitian yang digunakan, sehingga
memudahkan peneliti lain untuk melakukan
replikasi atau verifikasi penelitian (panjang tulisan
pada bagian metode tidak boleh melebihi 20% dari
keseluruhan naskah). Hindari mengutip langsung
definisi dari buku pada bagian metode. [Justify,
Times New Roman 10, spacing 1]

Persamaan
Ini juga masih menggunakan style. Untuk

menulis persamaan matematika, pastikan untuk
menggunakan Microsoft Equation dengan perintah
Insert | Object... Jika Anda tidak bisa menemukan,
sebaiknya Anda install dulu. Jika tidak
memungkinkan, untuk persamaan yang sederhana
tidak menjadi masalah diketik secara manual, klik

pada toolbars.

(1)

Gunakan style Persamaan untuk menulis
persamaan seperti di atas. Pastikan Anda tidak
lupa menuliskan nomor persamaan terurut
menurut penampakan :-) . Nomor persamaan ini
dituliskan dalam kurung rapat kanan. Rujuk
persamaan dengan dengan cara seperti ini: dalam
Persamaan (1) dan seterusnya. Dalam menuliskan
persamaan, gunakan font size 10 untuk variabel,
sedangkan untuk pangkat dan indeks gunakan font
size 8. Font dalam persamaan dengan style miring,
kecuali untuk angka.

Gambar
Seperti halnya tabel, pastikan setiap gambar

mempunyai nomor urut dan judul. Buatlah gambar
yang Anda gunakan nampak seperti buatan
profesional dan tidak perlu diberi bingkai. Pastikan
gunakan gambar hitam-putih. Gunakan style
Judul_Gambar untuk format ini. Gambar dibuat
rata tengah. Ingat, gambar juga harus diacu dalam
teks dengan menuliskan seperti, ‘... jika muncul
pesan seperti ditunjukkan pada Gambar 1, maka
Macro Security harus diset Medium’ (gambar
ditulis dengan ‘G’ besar). Judul gambar tidak
diakhiri dengan titik. Untuk gambar dengan lebar
lebih dari 1 kolom, posisi gambar harus diletakkan
di awal atau di akhir halaman, sedangkan gambar
dengan lebar kurang dari 1 kolom penempatannya
bebas. Walaupun begitu, gambar dengan ukuran
kecil ini, jangan ditempatkan mendahului kalimat
yang merujuknya, apalagi ditempatkan sebelum
judul makalah.

Gambar 1. Judul Gambar, juga menggunakan
(huruf awalnya besar)

Algoritma atau Program
Algoritma atau program dianggap sebagai

gambar, tetapi dituliskan menggunakan font yang
tidak proporsional lebar semua font sama, lebar i
sama dengan lebar m atau w dan mempunyai
kaki (serif), sehingga dapat dibedakan antara I (i
besar) dan l (l kecil), misalnya Courier New
dengan besar huruf maksimal 10 point. Contoh
algoritma dapat dilihat dalam Gambar 2.

Gambar 2. Algoritma penulisan makalah ELSAINS

4. Hasil dan Pembahasan[Times New Roman 10,
bold]

Hasil

Berisi mengenai hasil statistik deskriptif, uji asumsi,
dan uji hipotesis, yang kemudian dianalisis secara

kritis. Gunakan tabel / grafik / gambar yang berisi
interpretasi hasil analisis data untuk memudahkan
pembaca dalam memahami hasil penelitian teks
(panjang tulisan pada bagian hasil tidak boleh
melebihi 20% dari keseluruhan naskah). Sebaiknya
tempatkan tabel / grafik / gambar di akhir naskah,
tidak di dalam. Contoh penulisan judul tabel dan
gambar disajikan di bawah ini. [Justify, Times New
Roman 10, spacing 1]

Tabel
Pastikan setiap tabel mempunyai nomor urut

dan judul. Tabel dibuat rata kiri. Jangan gunakan
format yang ‘ane'h-aneh’. Pastikan Anda buat tabel
dengan benar, melalui menu Table|Insert|Table...
dengan Table Style dipilih ‘Table Grid’ dari tombol
AutoFormat... pada window ‘Insert Table’. Tabel
harus diacu dalam teks dengan menuliskan seperti,
‘...perhatikan juga font yang digunakan pada Tabel
1’ (tabel ditulis dengan ‘T’ besar).

Tabel 1. Judul tabel, gunakan (huruf
awalnya besar)
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1 Ini isi tabel, jika
tidak mencukup,
Anda bisa
mengecilkan ukuran
huruf sampai 8
points. Jangan lebih
kecil dari ini

Font isi tabel
Regular

Usahakan tabel jangan terpotong pada halaman
yang berbeda, kecuali jika besarnya melebihi satu
halaman. Jika harus terpotong, jangan lupa tulis
ulang untuk setiap kolomnya, diberi
nomor urut tabel yang sama, dan judul diganti
dengan Judul tabel tidak diakhiri dengan
titik. Untuk tabel dengan lebar lebih dari 1 kolom
harus diletakkan di awal atau akhir halaman,
sedangkan tabel dengan lebar kurang dari 1 kolom
penempatannya bebas asalkan ditempatkan
sesudah kalimat yang merujuknya.

Pembahasan [Times New Roman 10 bold]

Menjelaskan hasil penelitian. Hasil penelitian
dianalisis secara kritis, dikaitkan dengan penelitian
sebelumnya dan literatur yang relevan (panjang
tulisan pada bagian pembahasan tidak boleh
melebihi 30-40% dari keseluruhan naskah). Bagian
pembahasan harus berisi interpretasi yang
substansial dari hasil analisis dan perbandingan
dengan penelitian sebelumnya. Perbandingan
perbandingan ini harus menjelaskan adanya
perbedaan temuan penelitian dengan penelitian
sebelumnya, sehingga dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan. Literatur yang digunakan dalam
pembahasan tidak boleh melebihi sepuluh tahun
terakhir. [Justify, Times New Roman 10, spacing 1]

5. KESIMPULAN
Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan

dibuat dengan singkat, jelas dan ringkas, serta
harus menjawab tujuan dari penelitian. Kesimpulan
berisi sintesis temuan dari analisis data dan
diskusi, dan menyoroti temuan baru yang
berkontribusi pada pengembangan sebagai ilmu.
Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragrap (bukan
numerik). [Justify, Times New Roman10, spacing
1,0]

Saran ditulis dengan singkat, jelas, dan ringkas.
Saran ditulis dalam bentuk paragrap (bukan
numerik). [Justify, Times New Roman10, spacing
1,0]

PUSTAKA
Penulisan pustaka menggunakan font 8, format

yang digunakan adalah IEEE :
Berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari

sumber primer (jurnal ilmiah), diterbitkan 10
(sepuluh) tahun terahir dan berjumlah minimum
80% dari keseluruhan daftar pustaka. Setiap
naskah paling tidak berisi 15 (lima belas) daftar

referensi acuan. Penulisan refesensi harus
menggunakan aplikasi manajemen referensi

atau untuk mempermudah
penulisan daftar pustaka.
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